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RINGKASAN 

Pengaruh Asam Salisilat untuk Mengendalikan Penyakit Hawar Daun 

Bakteri (Xanthomonas oryzae pv. oryzae) pada Tiga Varietas Padi; Siti 

Maisaroh; 151510501141; 2019; 63 halaman; Program Studi Agroteknologi; 

Fakultas Pertanian; Universitas Jember.  

 

Penyakit hawar daun bakteri merupakan salah satu penyakit pada tanaman 

padi yang disebabkan oleh Xoo. Penggunaan varietas tahan merupakan salah satu 

cara yang efektif, ekonomi dan mudah dilakukan, tetapi dibatasi dengan waktu 

dan tempat sehingga perlu diinduksi dengan penambahan asam salisilat. Asam 

salisilat merupakan salah satu senyawa yang dapat mengaktifkan enzim-enzim 

yang berperan dalam ketahanan tanaman terhadap serangan infeksi patogen. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari adanya penambahan 

asam salisilat terhadap varietas padi untuk menginduksi ketahanannya terhadap 

serangan penyakit hawar daun bakteri. Penelitian ini disusun dalam rancangan 

acak lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yang 

digunakan adalah varietas padi jenis mekongga (V1); Ciherang (V2); dan IPB 3S 

(V3), sedangkan faktor kedua adalah konsentrasi asam salisilat terdiri dari 0 mM 

(K0); 7,5 mM (K1); 10 mM (K2); dan 12,5 mM (K3) dengan tiap perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali, serta pada setiap unit penelitian terdapat 5 tanaman. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa penambahan asam salisilat dan penggunaan tiga 

varietas padi dapat menekan keparahan penyakit HDB, status ketahanannya 

meningkat jika dibandingkan kontrol dan meningkatkan kandungan fenolnya. 

Perlakuan terbaik pada konsentrasi asam salisilat 10 mM dengan Varietas 

Mekongga (K2V2) dapat menekan keparahan penyakit HDB sebesar 18,47% 

dengan menunjukan status ketahanan yang agak rentan serta kandungan fenolnya 

mengalami peningkatan.  
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SUMMARY 

Effects of Salicylic Acid to Control Bacterial Leaf Blight Disease 

(Xanthomonas oryzae pv. oryzae) on Three Varieties of Paddy; Siti Maisaroh; 

151510501141; 2019; 63 pages; Agrotechnology Study Program; Faculty of 

Agriculture; University of Jember. 

 

Bacterial leaf blight is a disease in rice plants caused by Xoo. The use of 

resistant varieties is an effective, economic and easy way to do it, but it is limited 

by time and place so that it needs to be induced by the addition of salicylic acid. 

Salicylic acid is one of the compounds that can activate enzymes that play a role 

in plant resistance to pathogen infection. The purpose of this study was to 

determine the effect of the addition of salicylic acid to rice varieties to induce its 

resistance to bacterial leaf blight. The research was arranged in a factorial 

completely randomized design (CRD) consisting of 2 factors. The first factor used 

was mekongga rice varieties (V1); Ciherang (V2); and IPB 3S (V3), while the 

second factor is the concentration of salicylic acid consisting of 0 mM (K0); 7.5 

mM (K1); 10 mM (K2); and 12.5 mM (K3) with each treatment repeated 3 times, 

and in each study unit there were 5 plants. Results showed that the addition of 

salicylic acid and the use of three varieties of rice can suppress the severity of the 

disease HDB, its resistance status increases when compared to control and 

increases the content of the phenol. The best treatment of 10 mM salicylic acid 

concentrations with Mekongga varieties (K2V2) can suppress the severity of the 

HDB disease by 18.47% by showing a moderately susceptible endurance status as 

well as the content of the phenol increased. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Salah satu penyakit yang umum menyerang tanaman padi yakni penyakit 

hawar daun bakteri. Penyakit hawar daun bakteri pada padi ini disebabkan oleh 

Xanthomonas oryzae pv. oryzae yang dapat menyebabkan kehilangan hasil padi 

hingga 70-80% (Hafiah dkk., 2015). Serangan penyakit hawar daun bakteri terjadi 

pada bulan April-Juli tahun 2019 hampir seluas 10.156 ha dan menyebabkan puso 

seluas 35 ha (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2019). Patogen ini dapat 

menyerang dari semua fase pertumbuhan dengan menyebabkan gejala kresek dan 

hawar, fase pertumbuhan tanaman dapat berpengaruh terhadap tingkat serangan 

dimana semakin muda tanaman maka kemungkinan serangan lebih besar daripada 

tanaman tua. Perbedaan fase ini yang akan berpengaruh terhadap keragaman 

komposisi strain patogen tersebut (Wahyudi dkk., 2011).  

Pengendalian beberapa penyakit padi tersebut salah satunya dengan 

penggunaan varietas tahan dan menjadi tindakan awal pengendalian. Penanaman 

varietas tahan merupakan komponen utama dan merupakan cara yang paling 

efektif, ekonomis, dan mudah dilakukan, namun dibatasi oleh waktu dan tempat, 

artinya tahan di satu waktu dan tempat, bisa rentan di waktu dan tempat lain 

(Sudir dkk., 2014). Pemilihan varietas yang akan digunakan perlu diketahui 

ketahanannya dengan melihat responnya terhadap serangan endemik pada daerah 

tersebut. Kesesuain penanaman varietas dengan keadaan serangan patogen disuatu 

wilayah berdampak positif terhadap efektivitas pengendalian penyakit hawar daun 

bakteri (Yuliani dkk., 2017). Penyakit padi yang disebabkan oleh bakteri cukup 

sulit untuk dikendalikan karena mudah mengalami mutasi pada sifat genetiknya 

terutama virulensinya terhadap varietas tersebut (Ali dkk., 2012). 

Setiap varietas tersebut secara endogen memiliki ketahanan salah satunya 

secara biokimia dengan menghasilkan senyawa untuk menginduksi ketahanan 

untuk melindungi dari serangan organisme pengganggu seperti patogen. Salah 

satu senyawa yang berperan dalam pengendalian ketahanan tanaman yakni asam 

salisilat yang menjadi salah satu agens untuk menginduksi tanaman terhadap 
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serangan patogen (Leiwakabessy dkk., 2017). Senyawa asam salisilat ini yang 

dihasilkan tanaman umumnya dapat aktif ketika tanaman tersebut peka adanya 

serangan penyakit dengan mengaktifkan senyawa-senyawa yang berperan dalam 

ketahanan tanaman. Asam salisilat merupakan agens yang dapat menginduksi 

ketahanan tanaman terhadap serangan patogen karena senyawa ini berperan dalam 

proses fisiologis dan daya ketahanan tanaman (Sujatmiko dkk., 2012).  

Adanya asam salisilat ini menunjukkan adanya tanda bahwa tanaman 

merespon adanya patogen, sehingga semakin tinggi serangan patogen maka asam 

salisilat yang dihasilkan juga semakin tinggi. Induksi ketahanan tanaman padi 

dapat menekan perkembangan penyakit hawar daun bakteri dengan meningkatkan 

kandungan fenol pada aplikasi asam salisilat konsentrasi 1000 µmol (Mohan-

Babu et.al., 2003). Tanaman tomat yang terserang Xanthomonas vesicatoria 

setelah 4 hari disemprot asam salisilat 10 mM menunjukkan penurunan secara 

signifikan pada keparahan bintik daun bakteri (Ibrahim, 2012). Hal tersebut terjadi 

karena adanya perubahan aktivitas peroksidase, katalase dan polifenol oksidase 

setelah diaplikasikan asam salisilat. Perlakuan asam salisilat 10 mM secara 

tunggal dapat menginduksi ketahanan untuk menekan Xanthomonas oryzae pv. 

oryzae pada Varietas Conde dan Varietas Ciherang (Leiwakabessy dkk., 2017). 

Penggunaan varietas tahan dapat dijadikan pengendalian awal untuk 

mengurangi serangan infeksi patogen, karena secara gen varietas–varietas tersebut 

sudah dirakit memiliki ketahanan yang lebih baik. Perbedaan respon dari beberapa 

varietas terhadap ketahanan tanaman dapat diinduksikan agar menekan 

perkembangan penyakit. Penelitian ini merupakan serangkaian cara mengetahui 

respon tiga varietas padi dan penambahan asam salisilat dalam menekan 

keparahan penyakit hawar daun bakteri padi. Akhir dari penelitian ini diharapkan 

dapat diketahui varietas tahan dan pengaruh aplikasi asam salisilat untuk 

mengendalikan penyakit hawar daun bakteri.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka dapat 

diambil sebuah rumusan masalah yaitu apakah penambahan asam salisilat dan 

penggunaan varietas padi berpengaruh untuk mengendalikan penyakit hawar daun 

bakteri ? 

 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penambahan 

asam salisilat dan penggunaan varietas padi untuk mengendalikan penyakit hawar 

daun bakteri.  

 

1.4 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kombinasi terbaik 

penambahan asam salisilat dan penggunaan varietas padi yang dapat 

direkomendasikan untuk petani sebagai salah satu cara untuk mengendalikan 

penyakit hawar daun bakteri.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Varietas Padi 

Tanaman padi memiliki jenis akar serabut, dimana akar primer yang tumbuh 

pada perkecambahan kemudian akan membentuk seminal, pertumbuhan akar 

seminal ini yang akan menjadi pengganti jika akar primer terjadi hambatan. Daun 

tumbuh pada batang secara berselang seling, dimana setiap daun terdiri dari helai 

daun, pelepah daun yang membungkus ruas, telinga daun dan lidah daun. Batang 

terdiri dari ruas yang dibatasi oleh buku, dimana pada bagian buku tersebut daun 

dan tunas atau anakan tumbuh, sedangkan untuk panjang ruas dapat dipengaruhi 

oleh jenis varietas. Bunga padi dapat juga disebut sebagai malai, dimana tiap unit 

bunga yang ada pada malai dimanakan spikelet, bagian tersebut terdiri dari atas 

tangkai, bakal buah, lemma, palea, putik, benang sari dan beberapa organ yang 

bersifat inferior. Tiap unit bunga padi disebut floret dimana hanya terdiri dari 1 

bunga saja, sedangkan untuk bagian biji berada didalam sekam yang disebut 

dengan gabah (Makarim dan Suhartatik, 2009). 

Varietas yang umum digunakan oleh petani seperti Varietas Ciherang, 

Mekongga dan IPB 3S dengan tingkat ketahanan yang berbeda terhadap hama 

atau patogen. Varietas ciherang memiliki katahanan terhadap hama wereng coklat 

biotipe II dan agak tahan terhadap wereng coklat biotipe III, serta tahan terhadap 

penyakit hawar daun bakteri strain III dan rentan terhadap strain IV dan VIII 

(Suprihatno dan Daradjat, 2010). Varietas Mekongga harus dilakukan pemantaun 

secara baik karena varietas ini agak peka terhadap wereng coklat biotipe II dan III 

serta agak rentan terhadap penyakit hawar daun bakteri strain IV (Suprihatno dan 

Daradjat, 2010). Varietas IPB 3S agak rentan terhadap serangan wereng coklat 

biotipe I,II dan III, serta agak tahan terhadap hawar daun bakteri strain III 

(Suprihatno dan Daradjat, 2010). Perubahan varietas yang awalnya tahan menjadi 

tidak disebabkan oleh faktor kecepatan perubahan ketahanan, pola tanam dan 

komposisi varietas yang berasal dari sifat genetik berbeda, dimana ditanam pada 

waktu dan tempat tertentu (Anggiani dan Umah, 2015). 
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Tabel 2.1 Karakteristik dari Varietas Ciherang, Varietas Mekongga dan Varietas 

IPB 3S (Badan Litbang Pertanian, 2015). 

Karakteristik 
Varietas  

Ciherang Mekongga IPB 3S 

1. Umur tanaman  116-125 hari 116-125 hari 112 hari 

2. Bentuk tanaman  Tegak Tegak Tegak 

3. Tinggi tanaman 107-115 cm 91-106 cm 118 cm 

4. Rata-rata hasil 5-7 ton/ha 6 ton/ha 7-8 ton/ha 

5. Ketahanan tanaman 

terhadap hawar daun 

bakteri Xanthomonas 

oryzae 

 Tahan strain 

III 

 Rentan strain 

IV dan VIII 

Agak Rentan 

srain IV 

Agak Tahan 

strain III 

 

2.2 Penyakit Hawar Daun Bakteri  

Penyakit hawar daun bakteri disebabkan oleh Xanthomonas oryzae pv. 

oryzae. Menurut Saha et al. (2015), klasifikasi dari Xoo yakni sebagai berikut : 

Kingdom : Prokaryotea 

Filum  : Bacteria 

Kelas  : Proteobacteria 

Ordo  : Xanthomonadale 

Famili  : Xanthomonadaceae 

Genus  : Xanthomonas   

Spesies   : Xanthomonas oryzae pv. oryzae  

Karakteristik bakteri ini yakni memiliki bentuk pendek yang berukuran 

sekitar 1-2 x 0,8-1 µm dan ujungnya memiliki flagella polar yang brukuran 6-8 

µm sebagai alat gerak (Kumar et al. 2017). Bakteri termasuk bakteri anaerob yang 

tidak membutuhkan oksigen dan bersifat gram negatif. Koloni bakteri berwarna 

kuning keputihan hingga kuning kecoklatan dengan bentuk bulat cembung dan 

permukaan yang licin. Koloni bakteri ini setelah 3-4 hari pada media NA tumbuh 

keseluruhan dengan karakteristik halus, cembung, awalnya berwarna keruh dan 

kuning pucat kemudian berubah menjadi kuning terang, sedangkan pada 5-7 hari 

koloni berukuran 1-2 mm dan pada media memiliki siklus hidup yang lebih 

pendek (European and Mediterranean Plant Protection Organization, 2007).  
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Gambar 2.1 Koloni Xoo pada media YPGA (Yeast Peptone Glucose Agar) 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Penyakit ini dapat tumbuh dengan baik dengan tingkat kelembaban cukup 

tinggi yakni >75% yang terjadi pada musim hujan. Menurut Hadianto dkk. (2015) 

pada pengamatan yang dilakukan pada kelembaban udara kisaran 43,60-68,23%, 

diketahui dapat meningkatkan infeksi penyakit hawar daun bakteri yang dilihat 

dari status ketahanan tahan atau rentan. Lahan yang selalu dalam genangan dan 

tingkat pemupukan N yang tinggi maka akan membuat tanaman rentan. Suhu 

yang sesuai untuk awal pertumbuhan patogen ini yakni pada suhu antara 26
o
C-

30
o
C serta dapat mentolerir mulai pH 4-8,8 dan terbaik pada pH 6-6,5 (Kumar et 

al., 2017). 

Mekanisme infeksi pada tanaman dengan masuk melalui penetrasi pada 

jaringan tanaman seperti hidatoda atau luka, kemudian melakukan perbanyakan 

diri (kolonisasi) dalam jaringan epidermis (epitel) tanaman melalui jaringan 

pengangkut xilem (European and Mediterranean Plant Protection Organization, 

2007). Penularan penyakit lebih mudah pada kelembaban yang tinggi dan jarak 

tanam yang rapat, sedangkan kontak fisik dengan melalui daun yang sehat dan 

penularan melalui aliran irigasi (Khaeruni, 2001). Bakteri dapat berkembang pada 

jaringan parenkim dengan kondisi hangat antara 15
o
C-30

o
C dan kehadiran embun 

atau air dapat mempercepat jumlah lesi (Kumar et al., 2017 ). 

Gejala penyakit disebut kresek pada fase vegetatif dengan adanya perubahan 

warna daun menjadi kekuningan atau abu-abu mulai bagian tepi atau ujung, jika 

serangan terjadi setelah pembungaan (fase generatif) maka akan mengakibatkan 

malai menjadi hampa dan menimbulkan hawar. Menurut Syamsia dkk. (2014), 

gejala penyakit ditandai dengan adanya garis basah yang khas pada helaian 

daunnya dan akan semakin meluas berubah menjadi kuning kemudian menjadi 
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putih yang menyerang pada stadia anakan, pembungaan dan pemasakan. Gejala 

serangan penyakit dapat dilihat sekitar 7-14 dari persemaian dengan adanya 

kekeringan daun bagian bawah dan bagian atas daun akan mengalami kekeringan 

pada seluruh bagiannya dan mengalami kematian (Tjahjadi, 1989). Gejala kresek 

merupakan gejala penyakit pada fase vegetatif  yang paling merusak, semakin 

tinggi serangan akan membuat tanaman kering (Aditya dkk., 2015). 

                                      
Gambar 2.2 Gejala Hawar Daun Bakteri : fase vegetatif (A) fase generatif (B) 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

2.3 Ketahanan Tanaman terhadap Serangan Patogen 

Ketahanan tanaman terhadap patogen karena memiliki 3 sifat, yakni bersifat 

genik yang dikendalikan oleh sifat genetik yang diwariskan, bersifat morfologik 

dengan bentuk morfologi yang tidak menguntungkan patogen, dan bersifat 

kimiawi dengan menghasilkan senyawa yang berupa zat kimia untuk 

mengendalikan patogen. Salah satu ketahanan secara biokimia yakni dengan 

senyawa asam salisilat yang pembentukannya disenstesis dari adanya ketahanan 

tanaman yang bersifat sistemik atau ketahanan berimbas. Ketahanan berimbas 

merupakan suatu mekanisme pada tanaman yang terjadi untuk dapat membatasi 

perkembangan dan pertumbuhan patogen dengan menggunakan agen pengimbas 

baik abiotik maupun biotik (Agrios, 2005). Ketahanan terinduksi berdasarkan 

gejala pada tanaman terdiri dari induksi ketahanan sistemik (Systemic Acquired 

resistance/SAR) dan induksi ketahanan lokal (Induced Systemic Resistance/ISR) 

(Koumutsi et al., 2007).  

Systemic Acquired resistance (SAR) merupakan ketahanan yang 

diperantarai oleh asam salisilat (Salicylid Acid) yakni senyawa yang dihasilkan 

oleh patogen dan umumnya mengarah pada ekspresi protein yang berhubungan 

A B 
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dengan patogenesitas (Pathogenesis Related Protein) (Vlot et al., 2009). Induced 

Systemic Resistance (ISR) diperantarai oleh asam jasmonat atau senyawa etilen 

yang umumnya dihasilkan oleh Rhizobacteria non patogen dan menyebabkan 

adanya perubahan fisiologis pada tanaman yang akan memicu terbentuknya 

senyawa kimia yang berperan dalam ketahanan tanaman. Ketahanan terimbas 

merupakan ketahanan yang dimiliki tanaman pada kondisi cekaman abiotik 

maupun cekaman biotik yang terjadi karena diberi agen pengimbas. Jalur asam 

salisilat bergantung dengan resistensi yang bersifat sistemik (SAR) yang terjadi 

setelah terjadi infeksi (Thanh et al., 2017).  

Penginduksi ketahanan sistemik (Systemic Acquired resistance / SAR) ini 

berhubungan dengan asam salisilat dengan adanya peningkatan daya pertahanan 

tanaman yang berhubungan dengan peningkatan senyawa penghambat patogen 

seperti fitoaleksin (Soesanto, 2008). Induksi resistensi ketahanan berhubungan 

dengan mengaktifakan dan adanya stimulasi mekanisme resistensi yang terjadi 

secara alami pada tanaman inang berdasarkan kondisi fisiologisnya (Zhang et al., 

2007). Ketahanan sistemik ini merupakan cara yang dilakukan tanaman untuk 

meningkatkan pertahanan pada bagian yang terserang ataupun pada jaringan 

tanaman yang sehat. Ketahanan sistemik terinduksi akibat dari agens penginduksi 

baik mikroba maupun senyawa kimia dapat meningkatkan enzim β-1,3 glukanase, 

kitinase, β-1,4 glukosidase , citonase, peroksidase, fenol dan asam salisilat 

(Widnyana et al., 2014).  

Mekanisme kerja ketahanan terinduksi yakni dengan adanya rangsangan 

pada mekanisme pertahanannya karena infeksi patogen, maka keparahan 

penyakitnya dapat dihambat atau dikurangi (Djaenuddin, 2016). Hal tersebut 

terjadi bukan cara yang dilakukan untuk membunuh patogen, akan tetapi 

perlindungan tanaman yang berhubungan dengan mekanisme ketahanannya. 

Hipersensitif reaction merupakan langkah pengorbanan pada bagian tanaman 

yang terluka akibat serangan awal patogen dan mampu menginduksi SAR dengan 

adanya resistensi yang terjadi pada seluruh bagian tanaman setelah terjadi infeksi. 

Tanaman yang memiliki kandungan asam salisilat yang lebih tinggi maka akan 

memiliki ketahanan yang lebih baik juga.  
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Jaringan tanaman yang terinfeksi dapat memicu terbentuknya asam salisilat 

dan berperan sebagai sinyal bagi tanaman untuk mengaktifkan gen ketahanan 

tanaman, sehingga dapat membentuk mekanisme katahanan sistemik terinduksi 

(KST) (Rays et al., 1994). Secara alami tanaman padi memiliki kandungan asam 

salisilat yang tinggi dan memiliki ketahanan terhadap penyakit blas, kandungan 

asam salisilat endogen yang tinggi akan memiliki ketahanan tanaman yang lebih 

baik jika dibandingkan dengan tanaman yang kandungan asam salisilat yang lebih 

rendah (Silverman et al., 1995). Asam salisilat dapat meningkatkan ekspresi gen 

PR (Pathogenesis Related) dan meningkatkan resistensi terhadap berbagai 

patogen virus, bakteri dan jamur yang berasal dari berbagai tanaman dikotil 

(Hayat et al., 2009).  

Asam salisilat telah menunjukkan adanya kemampuan untuk membantu 

mengaktifkan peroksidase yang memiliki peranan dalam proses biokimia 

tanaman, seperti biosintesis lignin dan suberin yang berkaitan dengan stress sel 

dan penting bagi perlindungan tanaman (Tavares et al., 2014). Indikator 

ketahanan sistemik terinduksi selain asam salisilat yakni juga dapat menggunakan 

fenol, hal tersebut terjadi karena adanya respon dari infeksi mikroorganisme non 

patogenik (Wei et al., 1996). Penambahan asam salisilat menunjukkan 

peningkatan aktivitas enzim peroksidase dan polifenol oksidase pada yang dilihat 

dari respon Varietas  IR64 dan Varietas Conde serta β-1,3 glukanase pada 

Varietas IR64, Conde dan Ciherang (Leiwakabessy dkk., 2017).  

 

2.4 Hipotesis  

Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka, maka hipotesis yang dapat 

diambil yakni : 

H0 : Penambahan konsentrasi asam salisilat dan penggunaan tiga varietas padi 

berpengaruh untuk menekan perkembangan penyakit hawar daun bakteri 

(Xanthomonas oryzae pv. oryzae). 

H1 : Penambahan konsentrasi asam salisilat dan penggunaan tiga varietas padi 

tidak berpengaruh untuk menekan perkembangan penyakit hawar daun 

bakteri (Xanthomonas oryzae pv. oryzae). 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

10 
 

BAB 3. METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini mulai dilakukan pada bulan Maret - September 2019 di 

Laboraratorium Penyakit Tanaman Program Studi Proteksi Tanaman, Green 

House Kaliwining Rambipuji, Laboratorium, Analisis Tanaman Program Studi 

Agronomi Fakultas Pertanian, Universitas Jember.  

 

3.2 Persiapan Penelitian  

3.2.1 Alat dan Bahan 

Alat yang dibutuhkan untuk penelitian yakni polybag, bak pengecambahan, 

timba, gunting, hand sprayer, Laminar Air Flow, petridish, tabung reaksi, mikro 

pipet, vortex, plastic wrap, jarum ose, jarum suntik, autolave, bunsen dan 

peralatan yang mendukung penelitian. Bahan yang digunakan yakni isolat murni 

Xoo, benih Padi Varietas IR64, Varietas Ciherang, Verietas Mekongga, Varietas 

IPB 3S, pupuk Phonska, pupuk Urea, media YDC, media YPGA, media pati, 

media agar miring, KOH 3%, tanaman tembakau, alkohol 97% dan 70%, aquades, 

air steril, tween 20, etanol, serta bubuk murni asam salisilat.  

 

3.2.2 Penyedian Sumber Inokulum 

Isolasi patogen Xoo dari sampel daun padi bagian yang bergejala dan bagian 

yang sehat. Sampel daun kemudian digunting, setelah itu direndam dengan 

alkohol 70% selama 1 menit dan dicuci dengan aquades sebanyak 2 kali. Sampel 

tersebut kemudian dihaluskan dengan mortar hingga halus. Bagian yang telah 

halus kemudian ditambahkan dengan aquades 1 ml agar bakteri dapat terlepas 

jaringan tanaman padi. Kemudian dilakukan penambahan 9 ml aquades pada 1 ml 

larutan yang mengandung patogen, setelah itu dilakukan pengenceran dengan 

divortex sebanyak 8x. Satu ose bakteri digoreskan pada media YPGA, setelah itu 

dilakukan inkubasi selama 48 jam. Pengujian terhadap koloni Xoo dilakukan 

melalui Postulat Koch untuk memastikan bahwa kultur sudah sesuai dengan 

koloni patogen yang diinginkan. Pengujian yang dilakukan antara lain: 
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1. Uji Gram   

Uji gram dilakukan dengan mengambil biakan bakteri pada media YDC 

dengan menggunakan jarum ose yang kemudian diletakan pada kaca preparat 

yang sudah ditetesi dengan KOH 3%. Agar koloni dapat tercampur dengan larutan 

maka dilakukan mengadukan dan dilihat ada tidaknya lendir. Jika koloni tersebut 

melekat ketika diangkat dan adanya lendir maka termasuk Gram Negatif karena 

menunjukkan adanya reaksi positif, dan jika tidak melekat ketika diangkat dan 

tidak berlendir maka termasuk Gram Positif karena adanya reaksi negatif (Lelliot 

dan Stead, 1987). 

2. Uji Koloni Kuning pada Media YDC (Yeast Dextrose Calcium Carbonate) 

Koloni bakteri digores pada media YDC, setelah itu diinkubasi selama 24-

48 jam, jika terdapat koloni berwarna kuning pada media tersebut maka 

merupakan bakteri dari genus Xanthomonas. Xoo pada media padat dapat 

berbentuk cembung, bulat, berlendir dan berwarna kuning karena menghasilkan 

pigmen Xanthomonadin (Saputra, 2012). 

3. Uji Hidrolisis pati  

Uji hidrolisis pati dilakukan dengan menumbuhkan isolat bakteri pada 

media pati selama 48 jam, setelah itu ditetesi dengan larutan iodin dan didiamkan 

selama 5 menit. Pengamatan dilakukan dengan melihat perubahan warna pada 

daerah koloni pertumbuhan bakteri, jika terdapat zona berwarna kuning disekitar 

koloni bakteri maka dapat menghidrolisis pati dan jika tidak terdapat perubahan 

warna maka bakteri tersebut tidak dapat menghidrolisis pati (Schaad, 1980).  

4. Uji Hipersensitivitas Tembakau 

Uji hipersensitivitas tanaman tembakau dilakukan menurut Zou et al. (2006) 

dengan menyuntikan suspensi bakteri pada kerapatan 10
8
 cfu/ml pada jaringan 

daun tembakau secara merata sehingga dapat menyebar dalam jaringan hingga 

terlihat munculnya urat-urat daun. Pengujian dikatakan reaksi positif setelah 

diinkubasi selama 48 jam dengan ditandai dengan gejala kecoklatan pada infeksi 

dan dikelilingi lingkaran halo berwarna kuning, sedangkan sebagai kontrol dengan 

menyuntikkan dengan aquades.  
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5. Uji patogenesitas 

Uji patogenesitas dengan menanam benih IR64 dalam media tanam yang 

telah steril hingga berusia 2 minggu, mencelupkan ujung gunting pada suspensi 

bakteri selama 10 detik dan mengguntingkan pada daun padi, pengamatan 

dilakukan setelah 3 dan 14 setelah inokulasi. Uji ini dinyatakan positif jika 

inokulasi bakteri yang diberikan menyebabkan penyakit dan dinyatakan negatif 

jika tidak menyebabkan penyakit pada daun padi (Jonit et al., 2016).  

 

3.2.3 Penyedian larutan Asam Salisilat 

Bubuk asam salisilat murni (C7H6O3) dengan Mr = 138,12 g/mol digunakan 

untuk membuat larutan stok dengan melarutkan dalam etanol 95%, kemudian 

ditambahkan aquades sedikit demi sedikit (Khandaker et al., 2011). Kemudian 

menambahkan Surfaktan tween 20 (Youssef et al., 2017), kemudian ditambahkan 

aquades hingga mencapai volume yang dibutuhkan. Larutan stok asam salisilat 

kemudian diencerkan sesuai dengan kebutuhan setiap perlakuan yakni konsentrasi 

7,5 mM, 10 mM dan 12,5 mM dengan menggunakan rumus : 

M1 x V1 = M2 x V2,  

Keterangan : 

M1 = konsetrasi larutan stok  

V1 = volume larutan stok 

M2 = konsentrasi larutan perlakuan 

V2 = volume larutan perlakuan 

 

3.3 Pelaksanaan Penelitian 

3.3.1 Rancangan Percobaan 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan pola faktorial yang terdiri dari dua faktor yakni 

penggunaan varietas tahan (V) dan konsentrasi asam salisilat (K). Perlakuan 

varietas sebanyak 3 jenis, yakni Varietas Ciherang, Varietas Mekongga dan 

Varietas IPB 3S. Perlakuan konsentrasi asam salisilat sebanyak 4 jenis yakni 0 

mM, 7,5 mM, 10 Mm dan 12,5 mM yang diulang sebanyak 3 kali, setiap ulangan 

sebanyak 5 tanaman. Adapun kombinasi dari penelitian yang digunakan yakni :  
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K1V1 (3) K1V2 (2) K0V3 (3) 

K2V3 (2) K1V2 (3) K0V1 (2) 

K0V3 (1) K0V3 (2) K2V3 (3) 

K1V2 (1) K0V1 (1) K1V3 (3) 

K2V3 (1) K3V1 (1) K0V2 (3) 

K0V1 (3) K3V3 (1) K3V2 (1) 

K3V3 (2) K3V1 (3) K1V1 (3) 

K2V2 (1) K1V3 (2) K0V2 (2) 

K3V2 (2) K0V2 (1) K3V2 (3) 

K1V1 (1) K3V3 (3) K1V3 (1) 

K2V2 (2) K2V2 (3) K2V1 (2) 

K2V1 (1) K1V1 (2) K3V1 (2) 

Gambar 3.1 Denah Penelitian 

Keterangan :   K0V1 : 0 mM Asam Salisilat + Varietas Ciherang 

K1V1 : 7,5 mM Asam Salisilat + Varietas Ciherang 

K2V1 : 10 mM Asam Salisilat + Varietas Ciherang 

K3V1 : 12,5 mM Asam Salisilat + Varietas Ciherang 

K0V2 : 0 mM Asam Salisilat + Varietas Mekongga 

K1V2 : 7,5 mM Asam Salisilat + Varietas Mekongga 

K2V2 : 10 mM Asam Salisilat + Varietas Mekongga 

K3V2 : 12,5 mM Asam Salisilat + Varietas Mekongga 

K0V3 : 0 mM Asam Salisilat + Varietas IPB 3S 

K1V3 : 7,5 mM Asam Salisilat + Varietas IPB 3S 

K2V3 : 10 mM Asam Salisilat + Varietas IPB 3S 

K3V3 : 12,5 mM Asam Salisilat + Varietas IPB 3S 

 

3.3.2 Prosedur Penelitian  

3.3.2.1 Persiapan Media Tanam 

Mempersiapkan media tanam pada polybag ukuran diameter 35 cm yang 

sudah terisi tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 3:1. Tanah yang 

digunakan diambil secara komposit serta bebas dari gulma, kemudian dicampur 

secara homogen dan dikeringanginkan.  

3.3.2.2 Penanaman  

Benih varietas padi yang digunakan sebelum disemaikan terlebih dahulu 

direndam selama 24 jam, setelah itu dikeringanginkan sebelum disebar pada 

media semai. Bibit padi yang telah berumur 21 hari dipindahkan pada media 

tanam dengan memiliki perakaran yang baik dan tidak terserang hama atau 

penyakit, pada setiap polybag ditanam 2-3 bibit.  
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3.3.2.3 Pemupukan  

Pemupukan diberikan sesuai dengan Rekomendasi Badan Penelitian dan 

Pengembangan Penelitian Jawa Timur dengan pupuk dasar Phonska sesuai 

anjuran yakni dosis 200-250 kg/ha pada umur 0-14 HST, pemupukan susulan 

dengan menggunakan Urea pada umur 24-28 HST dan 38-42 HST dengan dosis 

150 kg/ha. 

3.3.2.4 Aplikasi Asam Salisilat 

Aplikasi asam salisilat dilakukan dengan cara disemprotkan pada tanaman 

padi bagian daun yang berumur 40 HST sesuai dengan perlakuan, setiap rumpun 

diaplikasikan 20 ml larutan asam salisilat menggunakan hand sprayer yang 

dikalibarasi terlebih dahulu.  

3.3.2.5 Inokulasi Patogen Xoo  

Inokulasi penyakit pada tanaman padi berumur yang 43 HST 

mmenggunakan konsentrasi 10
8 

cfu/ml dengan mencelupkan gunting pada 

suspensi Xoo, kemudian memotong ujung daun padi dengan ukuran 4-5 cm, untuk 

mempertahankan kelembaban patogen yakni dengan menutup bagian yang telah 

diinokulasi dengan plastik selama 24 jam dan diinkubasi dengan suhu ±30
o
C 

(Syamsia dkk., 2014).  

3.3.2.6 Pemeliharaan 

Pemeliharaan dilakukan dengan melakukan penyiraman setiap hari dan 

memastikan bahwa tanah tidak mengalami kekeringan, melakukan penyulaman, 

pemupukan serta pengendalian dari gulma dengan mencabut secara manual. 

 

1.4 Variabel Pengamatan 

3.4.1 Masa Inkubasi 

Masa inkubasi dengan melakukan pengamatan dilakukan setiap hari mulai 

dari awal inokulasi hingga munculnya gejala penyakit sampai 14 hari setelah 

diinokulasi patogen (Hadianto dkk., 2015).  
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3.4.2 Keparahan Penyakit 

Keparahan penyakit merupakan presentase luasnya jaringan pada tanaman 

yang terserang patogen dari total luasan yang dilakukan pengamatan. Keparahan 

penyakit dilakukan pengamatan pada 5 helai daun setiap rumpun yang telah 

diinokulasi dengan patogen Xoo, pengamatan dilakukan interval 7 HSI patogen 

untuk mengatahui reaksi dari tiga varietas padi yang digunakan. Menurut Yuliani 

dkk. (2017) untuk tingkat keparahan penyakit hawar daun bakteri dihitung dengan 

menggunakan rumus :    

 

Keterangan : 

KP : keparahan penyakit (%) 

n : jumlah daun yang mengalami kerusakan 

v : nilai skala kerusakan daun 

N  : jumlah daun sampel 

Z : nilai kerusakan daun tertinggi 

Pengamatan dilakukan hingga minggu ke-6. Menurut International Rice 

Research Institute (IRRI) pada tahun 1996 standar untuk menentukan skor 

kerusakan penyakit hawar daun bakteri yang disebabkan oleh Xoo yakni sebagai: 

Tabel 3.1 Skor Kerusakan Penyakit Hawar Daun Bakteri 

Skor Tingkat Keparahan Penyakit Hawar (%) 

0 Tanpa Ada Gejala 

1 Kerusakan Daun 1-5 

3 Kerusakan Daun 6 – 12 

5 Kerusakan Daun 13 – 25 

7 Kerusakan Daun Mencapai 26-50 

9 Kerusakan Mencapai 51-100 

 

3.4.3 Kriteria Ketahanan Tanaman 

Kriteria ketahanan varietas padi dapat dikelompokkan berdasarkan dari 

tingkat keparahan penyakit terhadap serangan penyakit hawar daun bakteri. 

Kriteria ketahanan padi berdasarkan standart evaluation system IRRI (2014), 

yakni : 
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Tabel 3.2 Kriteria Ketahanan Padi terhadap Penyakit Hawar Daun Bakteri 

Skala Luas Daun yang Bergejala 

Hawar (%) 
Kriteria 

1 0-3 ST (Sangat Tahan) 

2 4-6 T (Tahan) 

3 7 – 12 AT (Agak Tahan) 

4 13 – 25 AR (Agak Rentan) 

5  26 - 50 R (Rentan) 

6 51 - 75 R (Rentan) 

7 76 - 87 SR (Sangat Rentan) 

8 88 - 94 SR (Sangat Rentan) 

9 95 - 100 SR (Sangat Rentan) 

 

3.4.4 Mekanisme Ketahanan Tanaman secara Biokimia 

Mekanisme ketahanan tanaman secara biokimia dengan dilakukan pengujian 

adanya kandungan fenol. Analisis dilakukan 2 kali yakni sebelum inokulasi 

patogen (40 HST) dan setelah inokulasi patogen (45 HST). Pengukuran untuk 

mengetahui kandungan fenol berdasarkan Saeed et al., (2012) pada bagian daun 

yakni menimbang sampel daun, kemudian dihaluskan, setelah itu dilarutkan  pada 

100 ml metanol, kemudian maturasi (didiamkan) selama 24 jam. Setelah 24 jam, 

kemudian disentrifus dengan kecepatan 10.000 rpm selama 10 menit. Supernatan 

tersebut ditambahakan dengan metanol 80%, setelah itu ditambahkan Natrium 

Karbonat (Na2Co3) 2%, langkah terakhir ditambahkan dengan Reagen Folin-

Ciocalteu‟s Phenol (FCR), kemudian divortex kembali setelah itu didiamkan 

selama 30 menit sebelum dilakukan pengukuran absorbansinya dengan 

menggunakan spektofotometer pada panjang gelombang 750 nm.  

 

3.5 Analisis Data  

Data hasil pengamatan  yang didapat kemudian dianalisis sidik  ragam 

Anova, apabila data yang dihasilkan terdapat perbedaan yang nyata maka 

dilakukan uji lanjut dengan Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan 

taraf 5% 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Asam Salisilat dalam 

Mengendalikan Penyakit Hawar Daun Bakteri Xanthomonas oryzae pv. oryzae 

pada Tiga Varietas Padi” maka dapat diambil kesimpulan bahwa penambahan 

asam salisilat dan penggunaan tiga varietas padi dapat menekan keparahan 

penyakit HDB, status ketahanannya meningkat jika dibandingkan kontrol dan 

meningkatkan kandungan fenolnya. Perlakuan terbaik pada konsentrasi asam 

salisilat 10 mM dengan Varietas Mekongga (K2V2) dapat menekan keparahan 

penyakit HDB sebesar 18,47% dengan menunjukan status ketahanan yang agak 

rentan serta kandungan fenolnya mengalami peningkatan.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 

yakni sebaiknya penggunaan varietas padi yang digunakan dapat disesuaikan 

dengan patotipe Xoo pada lahan penelitian untuk mengatahui efektivitas 

perlakuan yang dilakukan, karena isolat Xoo pada wilayah yang berbeda juga 

tingkat virulensinya berbeda. Selain itu juga perlu dilakukan analisis kandungan 

senyawa lainnya karena setiap varietas memiliki respon yang berbeda terhadap 

aplikasi asam salisilat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Masa Inkubasi (HSI) 

Perlakuan 
Ulangan 

1 2 3 

K0V1 3 4 4 

K1V1 3 4 4 

K2V1 4 3 4 

K3V1 4 3 4 

K0V2 3 3 3 

K1V2 4 4 4 

K2V2 4 4 3 

K3V2 3 3 4 

K0V3 4 3 4 

K1V3 3 4 4 

K2V3 4 4 4 

K3V3 4 4 4 

 

Lampiran 2. Data Keparahan Penyakit 0, 7, 14, 21, 28, 35 dan 42 HSI  

Perlakuan 
Rata-Rata Pengamatan (%) 

0 7 14 21 28 35 42 

K0V1 0 0,38 3,35 11,85 19,55 26,07 58 

K1V1 0 0 3,25 8,14 15,25 21,77 35,85 

K2V1 0 0 0,73 5,77 10,37 15,99 24,33 

K3V1 0 0 2,52 7,55 13,33 21,41 40,26 

K0V2 0 0 1,92 6,51 16,44 24,29 40,93 

K1V2 0 0,29 4,44 13,03 22,00 27,63 35,07 

K2V2 0 0 2,81 7,26 10,96 12,07 18,47 

K3V2 0 0 1,63 5,33 9,92 16,74 38,70 

K0V3 0 0 1,33 6,07 17,11 25,33 41,04 

K1V3 0 0,29 2,81 9,63 18,66 23,70 34,37 

K2V3 0 0 1,51 5,31 11,44 14,55 24,11 

K3V3 0 0 1,77 9,33 13,40 17,77 48,19 
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Lampiran 3. Sidik Ragam dan Uji Duncan 5% Keparahan Penyakit 42 HSI 

a. Sidik ragam  

Anova keparahan penyakit  

SK db JK KT F-Hitung 

F-

Tabel 

5% 

F-

Tabel 

1% 

Perlakuan 11 3874.34 352.21 16.43 2.22 3.09** 

Asam Salisilat (K) 3 3070.51 1023.50 47.74 3.01 4.72** 

Varietas (V) 2 241.27 120.63 5.63 3.40 5.61** 

K x V 6 562.56 93.76 4.37 2.51 3.67** 

Galat 24 514.49 21.44 
   

 Total 35 4388.83 
    

 FK 48249.1   CV 12.64704     

  

b. Uji Duncan 5% 

A. Pengujian pengaruh  K pada V1 
Perlakuan Rata-Rata 58,00 40,26 35,85 24,33 Notasi 

K0V1 58,00 0    a 

K3V1 40,26 17,73 0   b 

K1V1 35,85 22,15 4,41 0  c 

K2V1 24,33 33,67 15,93 11,51 0 d 

UJD 5%  2,92 2,84 2,71   

 

B. Pengujian pengaruh  K pada V2 
Perlakuan Rata-Rata 40,93 38,70 35,07 18,47 Notasi 

K0V2 40,93 0    a 

K3V2 38,70 2,22 0   b 

K1V2 35,07 5,85 3,63 0  c 

K2V2 18,47 22,46 20,24 16,61 0 d 

UJD 5%  2,92 2,84 2,71   

 

C. Pengujian pengaruh  K pada V3 

Perlakuan Rata-Rata 48,19 41,04 34,37 24,11 Notasi 

K3V3 48,19 0    a 

K0V3 41,04 7,15 0   b 

K1V3 34,37 13,82 6,67 0  c 

K2V3 24,11 24,08 16,93 10,26 0 d 

UJD 5%  2,92 2,84 2,71   

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

39 
 

 
 

D. Pengujian pengaruh  V pada K0 
Perlakuan Rata-Rata 58,00 48,19 40,93 Notasi 

K0V1 58,00 0   a 

K0V3 48,19 9,81 0  b 

K0V2 40,93 17,07 7,26 0 c 

UJD 5%  2,84 2,71   

 

E. Pengujian pengaruh  V pada K1 
Perlakuan Rata-Rata 35,85 35,07 34,37 Notasi 

K1V1 35,85 0   a 

K1V2 35,07 0,78 0  a 

K1V3 34,37 1,48 0,70 0 a 

UJD 5%  2,84 2,71   

 

F. Pengujian pengaruh  V pada K2 
Perlakuan Rata-Rata 24,33 24,11 18,47 Notasi 

K2V1 24,33 0   a 

K2V3 24,11 0,22 0  a 

K2V2 18,47 5,87 5,64 0 b 

UJD 5%  2,84 2,71   

 

F. Pengujian pengaruh  V pada K3 
Perlakuan Rata-Rata 48,19 40,26 38,70 Notasi 

K3V3 48,19 0   a 

K3V1 40,26 7,93 0  b 

K3V2 38,70 9,48 1,56 0 b 

UJD 5%  2,84 2,71   

 

Lampiran 4. Sidik Ragam dan Uji Duncan 5% Kandungan Fenol sebelum    

Inokulasi Patogen  

a. Sidik Ragam 

SK db JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

5% 

F-Tabel 

1% 

 Perlakuan 11 2.51 0.23 21.07 2.22 3.09** 

 Asam Salisilat (K) 3 1.56 0.52 48.08 3.01 4.72** 

 Varietas (V) 2 0.69 0.34 31.72 3.40 5.61** 

 K x V 6 0.26 0.04 4.01 2.51 3.67** 

 Galat 24 0.26 0.01 
   

 Total 35 2.78 
    

 FK 7.21   CV 23.27     
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b. Uji Duncan 5% 

a. Pengujian pengaruh Faktor Tunggal K 
K Rata-Rata 0,90 0,70 0,61 0,52 Notasi 

K3 0,90 0    a 

K2 0,70 0,20 0   b 

K1 0,61 0,29 0,09 0  c 

K0 0,52 0,38 0,18 0,09 0 d 

UJD 5%  0,07 0,07 0,07   

 

b. Pengujian pengaruh Faktor Tunggal V 
V Rata-Rata 0,80 0,66 0,58 Notasi 

V1 0,80 0   a 

V3 0,66 0,14 0  b 

V2 0,58 0,22 0,08 0 c 

UJD 5%  0,07 0,07 0,07  

 

 

Lampiran 5. Sidik Ragam dan Uji Duncan 5% Kandungan Fenol setelah 

Inokulasi Patogen  

a.  Sidik Ragam 

SK db JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

5% 

F-Tabel 

1% 

 Perlakuan 11 2.587 0.23 56.71 2.22 3.09** 

Asam Salisilat (K) 3 0.540 0.18 43.45 3.01 4.72** 

Varietas (V) 2 1.568 0.78 189.08 3.40 5.61** 

K x V 6 0.478 0.08 19.21 2.51 3.67** 

Galat 24 0.100 0.004       

 Total 35 2.686         

 FK 27.63   CV 7.35068     

  

 

b. Uji Duncan 5% 

A. Pengujian pengaruh  K pada V1 
Perlakuan Rata-Rata 1,178 1,108 1,035 0,934 Notasi 

K3V1 1,178 0    a 

K0V1 1,108 0,070 0   b 

K1V1 1,035 0,144 0,074 0  c 

K2V1 0,934 0,245 0,175 0,101 0 d 

UJD 5%  0,036 0,035 0,033   
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B. Pengujian pengaruh  K pada V2 
Perlakuan Rata-Rata 0,676 0,645 0,557 0,461 Notasi 

K0V2 0,676 0    a 

K3V2 0,645 0,031 0   a 

K2V2 0,557 0,119 0,088 0  b 

K2V2 0,461 0,215 0,184 0,096 0 c 

UJD 5%  0,036 0,035 0,033   

 

C. Pengujian pengaruh  K pada V3 
Perlakuan Rata-Rata 1,346 1,087 0,843 0,642 Notasi 

K3V3 1,346 0    a 

K1V3 1,087 0,260 0   b 

K0V3 0,843 0,504 0,244 0  c 

K2V3 0,642 0,704 0,445 0,201 0 d 

UJD 5%  0,036 0,035 0,033   

 

D. Pengujian pengaruh  V pada K0 
Perlakuan Rata-Rata 1,11 1,84 0,68 Notasi 

K0V1 1,11 0   a 

K0V3 0,84 0,27 0  b 

K0V2 0,68 0,43 0,17 0 c 

UJD 5%  0,036 0,035 0,033  

 

E. Pengujian pengaruh  V pada K1 
Perlakuan Rata-Rata 1,09 1,03 0,46 Notasi 

K1V3 1,09 0   a 

K1V1 1,03 0,27 0  b 

K1V2 0,46 0,43 0,17 0 c 

UJD 5%  0,036 0,035 0,033  

 

F. Pengujian pengaruh  V pada K2 
Perlakuan Rata-Rata 1,09 1,03 0,46 Notasi 

K2V3 0,93 0   a 

K2V3 0,64 0,29 0  b 

K2V2 0,56 0,38 0, 0 c 

UJD 5%  0,036 0,035 0,033  

 

G. Pengujian pengaruh  V pada K3 
Perlakuan Rata-Rata 1,35 1,18 0,65 Notasi 

K3V3 1,35 0   a 

K3V1 1,18 0,17 0  b 

K3V2 0,65 0,70 0,53 0 c 

UJD 5%  0,036 0,035 0,033  
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Lampiran 6. Data kandungan Fenol sebelum Inokulasi Patogen 

 
 

 

Perlakuan 
Berat 

(gram) 

Volume 

(ml) 
B/V 

Absorbansi µg/µl Rerata 

(µg/µl) 

mg/g Rerata 

(mg/g) 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 

K0V1 0,490 0,150 3,267 0,506 0,487 0,402 1,104 1,063 0,880 1.016 0,338 0,325 0,269 0,311 

K1V1 0,440 0,200 2,200 0,441 0,484 0,441 0,964 1,057 0,964 0,995 0,438 0,480 0,438 0,452 

K2V1 0,440 0,300 1,457 0,440 0,459 0,352 0,962 1,003 0,772 0,912 0,656 0,684 0,526 0,622 

K3V1 0,350 0,400 0,875 0,450 0,507 0,410 0,983 1,106 0,897 0,996 1,124 1,264 1,025 1,138 

K0V2 0,470 0,100 4,700 0,300 0,449 0,403 0,659 0,981 0,882 0,841 0,140 0,209 0,188 0,179 

K1V2 0,450 0,150 3,000 0,359 0,331 0,321 0,787 0,726 0,705 0,739 0,262 0,242 0,235 0,246 

K2V2 0,490 0,100 4,900 0,679 0,575 0,438 1,478 1,253 0,957 1,230 0,302 0,256 0,195 0,251 

K3V2 0,470 0,300 1,567 0,338 0,392 0,362 0,741 0,858 0,793 0,798 0,473 0,548 0,506 0,509 

K0V3 0,500 0,100 5,000 0,573 0,427 0,311 1,249 0,934 0,683 0,955 0,250 0,187 0,137 0,191 

K1V3 0,490 0,150 3,267 0,412 0,393 0,434 0,901 0,860 0,949 0,903 0,276 0,263 0,290 0,277 

K2V3 0,430 0,300 1,433 0,155 0,364 0,472 0,346 0,798 1,031 0,725 0,241 0,556 0,719 0,506 

K3V3 0,130 0,100 1,300 0,547 0,339 0,346 1,193 0,744 0,759 0,898 0,918 0,572 0,584 0,691 

4
2
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Lampiran 7. Data kandungan Fenol setelah Inokulasi Patogen 

Perlakuan 
Berat 

(gram) 

Volume 

(ml) 
B/V 

Absorbansi µg/µl Rerata 

(µg/µl) 

mg/g Rerata 

(mg/g) 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 

K0V1 0,320 0,150 2,133 1,048 1,115 1,106 2,275 2,420 2,400 2.365 1,066 1,134 1,125 1,109 

K1V1 0,310 0,200 1,550 0,698 0,806 0,708 1,519 1,752 1,541 1,604 0,980 1,130 0,994 1,035 

K2V1 0,330 0,200 1,650 0,781 0,637 0,706 1,698 1,387 1,536 1,541 1,029 0,841 0,931 0,934 

K3V1 0,300 0,200 1,500 0,753 0,888 0,798 1,638 1,929 1,735 1,767 1,092 1,286 1,157 1,178 

K0V2 0,310 0,100 3,100 0,976 1,021 0,897 2,119 2,217 1,949 2,095 0,684 0,715 0,629 0,676 

K1V2 0,310 0,100 3,100 0,738 0,592 0,641 1,605 1,290 1,396 1,430 0,518 0,416 0,450 0,461 

K2V2 0,350 0,100 3,500 0,873 0,910 0,911 1,897 1,977 1,979 1,951 0,542 0,565 0,565 0,557 

K3V2 0,320 0,150 2,133 0,730 0,535 0,631 1,588 1,167 1,374 1,376 0,744 0,547 0,644 0,645 

K0V3 0,320 0,150 2,133 0,805 0,835 0,841 1,750 1,815 1,828 1,798 0,820 0,851 0,857 0,843 

K1V3 0,320 0,150 2,133 1,124 1,050 1,031 2,439 2,279 2,238 2,319 1,143 1,068 1,049 1,087 

K2V3 0,310 0,150 2,067 0,528 0,649 0,650 1,152 1,413 1,415 1,327 0,557 0,684 0,685 0,642 

K3V3 0,320 0,150 2,133 1,309 1,334 1,330 2,839 2,893 2,884 2,872 1,331 1,356 1,352 1,346 

4
3
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Lampiran 8. Pengenceran Aplikasi Asam Salisilat 

Larutan Stok awal = 1000 ml larutan asam salisilat murni 

1. Konsentrasi asam salisilat 7,5 mM  

         M1 X V1 = M2 x V2  

36 x 10
-3 

. V1 = 7,5 x 10
-3 

. 9 x 10
-2 

                  V1 =  187,5 ml larutan stok + 712,5 ml air steril 

2. Konsentrasi asam salisilat 10 mM  

         M1 X V1 = M2 x V2  

36 x 10
-3 

. V1 = 10 x 10
-3 

. 9 x 10
-2 

                  V1 =  250 ml larutan stok + 650 ml air steril 

3. Konsentrasi asam salisilat 12,5 mM  

         M1 X V1 = M2 x V2  

36 x 10
-3 

. V1 = 12,5 x 10
-3 

. 9 x 10
-2 

                  V1 =  312,5 ml larutan stok + 587,5 ml air steril 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

45 

 
 

 
 

Lampiran 9. DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
Isolasi dan Identifikasi 

 

 
Uji fisiologis patogen 

 
Pembuatan larutan stok  

 

 
Pengenceran asam salisilat 

 
Aplikasi asam salisilat 

 
Aplikasi pathogen 

 

 
Pembuatan media 

 

 
Penanaman  

 
Pemelihraan tanaman 
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Sampel analisis fenol 

 
Ekstraksi larutan fenol 

 
Menghitung absorbansi  

 

 

    

    

    

Gejala HDB pada perlakuan K0V1 (A), K1V1 (B), K2V1 (C), K3V1 (D), K0V2 

(E), K1V2 (F), K2V2 (G), K3V2 (H), K0V3 (I), K1V3 (J), K2V3 (K) dan K3V3 

(L) 

A 

I J L K 

F G H 

D C B 

E 
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